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Abstrak
 

Program pemerintah mengenai pengiriman Tenaga Kerja Wanita Indonesia ke Saudi Arabia bukanlah

semata-mata persoalan ketenagakerjaan yaitu untuk mengatasi pengangguran, mendatangkan devisa negara,

dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Jika program tersebut hanya menyangkut masalah

ketenagakerjaan tentu tidak membawa dampak atau pengaruh lain dalam pelaksanaan di lapangan. Dalam

kenyataannya, kebijakan pengiriman tenaga kerja wanita ke Saudi Arabia yang diterapkan oleh pemerintah

Orde Baru mengorbankan tenaga kerja wanita itu sendiri? Karena itu masalah pengiriman TKW ke Saudi

Arabia bukanlah semata-mata masalah tenaga kerja atau ekonomi, tetapi juga masalah sosial dan politik.

 

Dalam penelitian ini ingin meneliti mengenai kepentingan-kepentingan politik, hubungan kekuasaan dibalik

kegiatan ekonomi yaitu pengiriman TKW ke Saudi Arabia. Bagaimana politik birokrasi (hubungan

kekuasaan dan kepentingan politik) antara elit strategis, pemerintah kedua negara, militer, korporasi yang

kaya, majikan, serta organisasi lainnya dalam hal pengiriman TKW Indonesia ke Saudi Arabia?

 

Korporatisme diartikan sebagai suatu pendekatan yang menekankan hubungan antara negara dan

kepentingan kelompok dalam masyarakat, dimana negara mempunyai hak kuasa terhadap masyarakat,

seperti dalam bidang bisnis, finansial, organisasi buruh, yang mencakup individu atau kelompok yang

dikooptasi atau dikuasai. Korporatisme negara cenderung menekankan pada otoritas rejim, seperti rejim

militer. Negara memiliki kekuasaan yang lebih untuk mengontrol kelompok kepentingan yang ada. Negara

memberikan monopoli kepada kelompok-kelompok tertentu, yaitu kelompok elit.

 

Jenis penelitian yang dipakai adalah eksplanatif dengan mencari pola-pola fenomena sosial, sikap, perilaku,

hubungan sosial, proses sosial dan struktur sosial. Dalam penelitian ini akan digambarkan kebijakan

pemerintah, dan dampak yang ditimbulkan dari pengiriman tenaga kerja wanita Indonesia ke Saudi Arabia,

dengan unit analisa negara dalam hal ini pemerintahan pada masa Orde Baru. Dengan mengunakan teknik

wawancara dan studi dokumen, data kemudian diinterpretasi dan ditarik implikasi teorinya.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pemerintah mengenai pengiriman tenaga kerja wanita ke

Saudi Arabia mengorbankan tenaga kerja wanita itu sendiri. Pengiriman TKW ke Saudi Arabia bukanlah

semata-mata masalah tenaga kerja atau ekonomi, tetapi juga masalah sosial dan politik, yang didalamnya

terdapat kepentingan-kepentingan politik, dan hubungan kekuasaan. Kebijakan politik birokrasi (hubungan

kekuasaan dan kepentingan politik) antara elit strategis, pemerintah kedua negara, militer, korporasi yang

kaya, majikan, serta organisasi lainnya dalam hal pengiriman TKW Indonesia ke Saudi Arabia tersebut

mengesampingkan kepentingan TKW itu sendiri sebagai anggota masyarakat. Negara dalam hal ini

pemerintah lebih mementingkan kepentingannya sendiri yang didominasi oleh kepentingan elit yaitu
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birokrat, militer, dan para pengusaha. Birokrasi dijadikan alat untuk mengkooptasi masyarakat dalam bentuk

kebijakan-kebijakan yang tidak berpihak pada rakyat.

 

Sehingga dapat diambil kesimpulan kebijakan mengenai pengiriman TKW ke Saudi Arabia cenderung

negara sentris bukan masyarakat sentris. Ini terbukti dengan munculnya banyak kasus-kasus yang menimpa

TKW yang bekerja di Saudi Arabia.


